
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terkait 

Analisis Penerapan Protokol Kesehatan Cleanliness, Health, Safety, and Environmental 

Sustainability Pasca Pandemi di Kawasan Malioboro maka dapat disimpulkan bahwa 

setelah pasca pandemi ini penerapan protokol kesehatan CHSE di kawasan Malioboro 

semakin meningkat. Dalam rangka melaksanakan protokol kesehatan bagi masyarakat 

produktif untuk pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID- 

19), pemerintah Indonesia khususnya kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif 

menyusun sebuah pedoman protokol kebersihan, kesehatan, keselamatan dan 

kelestarian lingkungan di bidang pariwista atau yang disebut dengan CHSE 

(Cleanliness, Health, Safety and Environmental Sustainability). 

Kegiatan yang dilakukan oleh petugas UPT Malioboro untuk mencegah Corona 

Virus Disease (COVID-19) adalah dengan menerapkan berbagai protokol kesehatan 

CHSE, yaitu dengan menyediakan tempat cuci tangan di berbagai kawasan Malioboro, 

menyebarkan pamflet dan melakukan edukasi terkait dengan COVID-19, meyediakan 

handsanitizer, membagikan masker kepada pengunjung dan melakukan pembersihan 

disinfektan. 

B. Saran 

Adapun saran yang bisa menjadi bahan introspeksi bersama untuk keberlangsungan 

kawasan wisata yang sesuai dengan protokol CHSE, yaitu: 

1. Pemerintah harus memberikan kesempatan kepada petugas/staf UPT Malioboro 

untuk mengikuti seminar/pelatihan tentang penerapan protokol CHSE. 

2. Memperbaiki dan melengkapi fasilitas-fasilitas yang menunjang pelaksanaan 

penerpan CHSE di Kawasan Malioboro. Kebersihan di kawasan Malioboro lebih 

ditingkatkan lagi agar terhindar segala penyakit dan nyaman di kunjungi 

wisatawan. 

3. Kepala UPT Malioboro harus sering mengontrol petugas lapangan agar kebersihan 

di kawasan Malioboro tetap terjaga. 

4. Petugas lapangan harus tetap disiplin menjaga wisatawan yang tidak mematuhi 

protokol kesehatan agar terhindar dari hal-hal yang tidak di inginkan. 
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5. Protokol kesehatan di kawasan Malioboro di perketat lagi walaupun pandemi suda 

berkurang. 

6. Petugas lapangan harus selalu mengawasi lingkungan Malioboro agar tidak 

membuang sampah sembarangan dan tetap menjaga kebersihan 

7. Kepala UPT Malioboro harus selalu mengingatkan kepada stafnya agar kebersihan 

di Malioboro tetap di jaga. 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Penerapan Protokol Kesehatan Cleanliness, Health, 

Safety, and Environmental Sustainability Pasca Pandemi di 

Kawasan Malioboro 

 

 
1. Pedoman wawancara 

 
a. Identitas Wawancara 

 
1) Nama : 

 
2) Jabatan : 

 
3) Hari, Tanggal : 

 
4) Waktu Dan Tempat : 

 
b. Wawancara Pengelola UPT Malioboro tentang kebersihan 

(cleanliness) 

1) Apakah tempat cuci tangan yang memadai disediakan dari pihak UPT 

Malioboro di luar dan di dalam kawasan wisata Malioboro dan berapa 

banayak tempat cuci tangan yang tersedia? 

2) Apakah pada ruang dan barang publik maupun staff yang sering 

disentuh/digunakan di bersihkan menggunakan disenfektan atau 

cairan pembersih lain yang aman dan sesuai secara berkala sehingga 

bebas vector dan hewan pembawa penyakit 

3) Bagimana tingkat kordinasi bagi para pihak UPT malioboro dan pihak 

petugas kebersihan di lingkungan malioboro?Setiap hari kami briefing 

walaupun ada pekerjaan lain mendesak harus di selesaikan dan kami 



 

 
 

 

harus memberi contoh yang baik sehingga briefing itu kami lakukan 

 

4) Apakah pengelolah UPT telah memanfaatkan air dan sumber energy 

secara efisien? 

5) Bagaimana cara pengelolah UPT menumbuhkan kesadaran wisatawan 

agar tetap menjaga kebersihan lingkunga di wilayah malioboro? 

c. Kesehatan (Health) 

 
1) Apakah Pihak Pengelolah UPT Maliboro Meneyediakan Masker Dan 

Handsanitizer Untuk Wisatawan Yang Berkunjung Ke Wisata 

Malioboro? 

2) Apakah tempat cuci tangan yang memadai disediakan dari pihak UPT 

Malioboro di luar dan di dalam kawasan wisata Malioboro dan berapa 

banayak tempat cuci tangan yang tersedia? 

3) Apakah tersediah toilet bersih bagi pengelolah UPT dan pengunjung? 

 
4) Apa ada penanganan khusus untuk para pekerja UPT dalam 

menangani wisatawan yang terpapar penyakit, sebelum di tangani 

medis? kalau iya, penangana seperti apa yang di berikan ke 

staf/pekerja UPT? 

d. Apakaha setelah paska pandemi pengunjung masi diwajibkan menjaga 

jarak dan memakai masker? 

e. Keselamatan (SAFETY) 

 
1) Apakah terdapat poster, banner atau papan informasi tentang 

himbauan waspada covid-19? 

2) Apakah terdapat pos kesehatan yang dilengkapi tenaga kesehatan atau 

menyediakan kotak P3k yang memadai? 



 

 
 

 

3) Apakah terdapat poster, banner, atau papan informasi protokol 

kesehatan? 

4) Apakah setelah paska pandemi pengunjung yang berwisata tetap 

menjaga jarak? 

5) Apakah terdapat alat pemadam kebakaran yang di sediahkan pihak 

pengelolah UPT Malioboro? 

f. Kelestarian lingkungan (Environmental Sustainability) 

 

1) Upaya apa saja yang dapat di lakukan oleh pihak pengelolah UPT 

Malioboro dalam melestarikan lingkungan? 

2) Apakah pengelolahan sampah dan limbah suda dilakukan dengan 

tuntas, sehat, dan ramah lingkungan? jika iya, bagaimana prosesnya? 

3) Apa manfaat yang dapat diperoleh pihak UPT Malioboro dengan 

menerapkan strategi ramah lingkungan? Jelaskan? 

4) Tindakan apa saja yang harus di lakukan pihak pengelolah UPT 

Malioboro agar kelestarian lingkungan di kawasan wisata Malioboro 

agar tetap terjaga? 

2. Pedoman wawancara 

 
a. Identitas Wawancara 

 
1) Nama : 

 
2) Tempat/Tanggal Lahir : 

 
3) Jenis Kelamin : 

 
4) Alamat : 

 
5) Pekerjaan : 



b. Wawancara staf/pekerja UPT malioboro kebersihan (cleanliness) 
 

 
 

 

1) Apakah para staf/pekerja UPT Malioboro membuat jadwal 

kebersihan? 

2) Apakah para pekerja UPT maliboro selalu membersihkan 

sampah di ling-kungan maliboro? 

3) Kendala apa saja yang sering didapat staf/pekerja dalam 

melakukan bersih-bersih di lingkungan Malioboro? 

4) Tindahakan apa yang di lakukan staf/pekerja Ketika melihat 

pengunjung wisata Malioboro membuang sampah tidak pada 

tempatnya? 

5) Apakah staf/pekerja membersihakan sampah dilingkungan 

Malioboro setiap hari ataukah hanya ada saat-saat tertentu saja 

tolong jelaskan? 24 jam karena kami punya 3 tim kebersihan dan 

tim kebersihan kami punya 3 sif pagi, malam, subu dan setiap 

saat kami bersihkan 

c. Kesehatan (Health) 
 

1) Apakah masi ada pengecekan suhu tubuh menggunakan thermogun 

untuk wisatawan? 

2) Apakah tersediah toilet bersih bagi pengelolah UPT dan pengunjung? 

 

3) Tindakan apa yang dilakukan staf/pekerja UPT Malioboro apabila 

terdapat pengunjung yang tidak mematuhi protok kesehatan? 

4) Apakah setelah pasca pandemi penyemprotan disenfektan masi tetap 

berjalan? Kalau iya, jadwal penyemprotanya seperti apa? 

5) Setelah pasca pandemi staf/pekerja pernah mengalami gejala covid? 



d. Keselamatan (SAFETY) 
 

 
 

 

1) Penangan pertama terhadap wisatawan seperti apa abila ada yang 

mengalami covid atau ada penyakit bawaan? 

2) Apa saja kendala yg biasa dihadapi staf/pekrja dalam pelaksanaan 

perjanjian kerja bersama dalam penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja? 

3) apakah pihak staf/pekerja UPT Malioboro menggunakan APD yang 

di perlukan seperti memakai masker? 

4) Faktor apa saja yang mendukung keselamatan kerja? 

 

5) sebutkan hal-hal apa saja yang diperlukan agar program keselamatan 

dapat terlaksana dengan baik? 

e. Kelestarian lingkungan (Environmental Sustainability) 

 

1)  Tindakan apa yang dilakukan staf/pekerja UPT apabila terdapat 

wisatawan yang tidak ramah lingkungan? 

2) Apakah staf/pekerja UPT Malioboro menggunakan perlengkapan dan 

bahan ramah lingkungan dalam usahanya? jika iya, dalam bentuk apa? 

3) Apakah pengelolaan sampah dan limbah suda dilakukan dengan 

tuntas, sehat dan ramah lingkungan? 

4) Kebiasaan apa saja yang harus dikembangkan untuk mencapai sanitasi 

lingkungan yang baik agar wisatawan dapat meniru kebiasaan 

tersebut? 

5) Apa permasalahan lingkungan yang paling sering ditemukan di 

kawasan malioboro? 



 

 
 

 

LAMPIRAN IV 

HASIL WAWANCARA 

Analisis Penerapan Protokol Kesehatan Cleanliness, Health, 

Safety, and Environmental Sustainability Pasca Pandemi di 

Kawasan Malioboro 

 
 

2. Pedoman wawancara 

 
a. Identitas Wawancara 

 
1) Nama : Drs. Ekwanto 

 
2) Jabatan : Kepala UPT Malioboro 

 
3) Hari, Tanggal : Rabu, 2 november 2022 

 
4) Waktu Dan Tempat : Kantor UPT Malioboro 

 

 

 

b. Wawancara Pengelola UPT Malioboro tentang kebersihan (cleanliness) 

 
1) Apakah tempat cuci tangan yang memadai disediakan dari pihak UPT 

Malioboro di luar dan di dalam kawasan wisata Malioboro dan berapa 

banayak tempat cuci tangan yang tersedia? itu ada 45 masing-masing ada 

3 disetiap sudut. 

2) Apakah pada ruang dan barang publik maupun staff yang sering 

disentuh/digunakan di bersihkan menggunakan disenfektan atau cairan 

pembersih lain yang aman dan sesuai secara berkala sehingga bebas 

vector dan hewan pembawa penyakit? Dan bagaimana prosesnya? ketika 

covid masi ada itu di lakukan semua penyemprotan disenfektan di. 



 

 
 

sepajang jalan dan kursi-kursi pada barang publik juga di semprot. 

 
3) Bagimana tingkat kordinasi bagi para pihak UPT malioboro dan pihak 

petugas kebersihan di lingkungan malioboro?Setiap hari kami briefing 

walaupun ada pekerjaan lain mendesak harus di selesaikan dan kami 

harus memberi contoh yang baik sehingga briefing itu kami lakukan. 

4) Apakah pengelolah UPT telah memanfaatkan air dan sumber energiy 

secara efisien? Iya Kami memanfaatkan sumber air yang ada. 

5) Bagaimana cara pengelolah UPT menumbuhkan kesadaran wisatawan 

agar tetap menjaga kebersihan lingkunga di wilayah malioboro? Untuk 

menjaga kebersihan itu mulai dari bus masuk keterminal induk di 

giwangan itu suda ada informasi bahwa di Malioboro itu harus 

melaksanakan Sop covid selain di terminal ada skriming kemudian 

masuk ke Malioboro di skriming lagi kemudian di Malioboro itu punya 

radio dan tidak serta merta langsung rombongan turun akan tetapi 

menunggu bus yang lain keluar dari parkiran baru rombongan turun 

setelah rombongan turun ada pemberitahuan dari pihak pengelola UPT 

agar mencuci tangan dan memakai masker dan menjaga jarak sehingga 

tidak berkerumunan dan ini kami lakukan terus menurus hingga pandemi 

selesai. 

c. Kesehatan (Health) 

1) Apakah Pihak Pengelolah UPT Maliboro Meneyediakan Masker Dan 

Handsanitizer Untuk Wisatawan Yang Berkunjung Ke Wisata Malioboro? 

Ketika pandemic masi tinngi iya kami selalu membagikan makser. 



 

 
 

2) Apakah tempat cuci tangan yang memadai disediakan dari pihak UPT 

Malioboro di luar dan di dalam kawasan wisata Malioboro dan berapa 

banayak tempat cuci tangan yang tersedia? Iya kami yang menyediakan. 

3) Apakah tersediah toilet bersih bagi pengelolah UPT dan pengunjung? 

 

Kalau iya ada berapa toilet yang di sediakan dan apakah toilet tersebuh 

sudah sesuai prosedur yang di terapkan dari dinas kesehatan? Ada 3 yunit 

disempanjang Malioboro kemudian 1 lagi ada di 0 km toilet internasional 

kemudian di teras malioboro juga ada 4 yunit dan semuanya bersih. 

4) Apa ada penanganan khusus untuk para pekerja UPT dalam menangani 

wisatawan yang terpapar penyakit, sebelum di tangani medis? kalau iya, 

penangana seperti apa yang di berikan ke staf/pekerja UPT? Pandemic 

kemari kami ada posko penanganan covid dan ada 3 yunit mobil dan kalau 

ada wisatawan yang masuk kami melakukan pengecekan suhu tubuh satu 

persatu jika ada yang suhunya di atas 37 langsung di amankan petugas 

covid dan di bawa ke rs untuk di periksa. 

5) Apakaha setelah paska pandemi pengunjung masi diwajibkan menjaga 

jarak dan memakai masker? Selama ini masi karna covid masia ada. 

d. Keselamatan (SAFETY) 

 
1) Apakah terdapat poster, banner atau papan informasi tentang himbauan 

waspada covid-19? Ada tapi terbatas karna di wilaya Malioboro dilarang 

memasang poster atau baner. 

2) Apakah terdapat pos kesehatan yang dilengkapi tenaga kesehatan atau 

menyediakan kotak P3k yang memadai? p3k wajib harus ada karena itu 

sangat penting. 



 

 
 

3) Apakah terdapat poster, banner, atau papan informasi protokol kesehatan? 
 

Ada. 

 
4) Apakah setelah paska pandemi pengunjung yang berwisata tetap menjaga 

jarak? Iya tetap. 

5) Apakah terdapat alat pemadam kebakaran yang di sediahkan pihak 

pengelolah UPT Malioboro? ada. 

e. Kelestarian lingkungan (Environmental Sustainability) 

 

1) Upaya apa saja yang dapat di lakukan oleh pihak pengelolah UPT 

Malioboro dalam melestarikan lingkungan? Kami punya tim kebersihan 

yang bekerja 24 jam dan kami punya armada sendiri untuk membuang 

sampah sehingga Malioboro selalu bersih. 

2) Apakah pengelolahan sampah dan limbah suda dilakukan dengan tuntas, 

sehat, dan ramah lingkungan? jika iya, bagaimana prosesnya? kami punya 

petugas 24 jam untuk membuang sampah sehingga tidak menumpuk. 

3) Apa manfaat yang dapat diperoleh pihak UPT Malioboro dengan 

menerapkan strategi ramah lingkungan? Jelaskan? Manfaatnya adalah 

pengunjung atau wisatawan berdatangan ke Malioboro merasa aman 

Nyman sehingga tidak ada komplen dari wisatawan. 

4) Tindakan apa saja yang harus di lakukan pihak pengelolah UPT 

Malioboro agar kelestarian lingkungan di kawasan wisata Malioboro agar 

tetap terjaga? Kegiata yang kami kerjakan semua sesuai sop dan kami 

punya keamanan sendiri untuk menjaga wilayah malioboro. 



 

 
 

3. Pedoman wawancara 

 
a. Identitas Wawancara 

 
1) Nama : Rianto Pardede 

 
2) Jabatan : Staf UPT Malioboro 

 
3) Hari, Tanggal : Rabu, 2 november 2022 

 
4) Waktu Dan Tempat : Kantor UPT Malioboro 

 
b. Wawancara staf/pekerja UPT malioboro kebersihan (cleanliness) 

 
1) Apakah para staf/pekerja UPT Malioboro membuat jadwal 

kebersihan? Iya kami punya jadwal sendiri. 

2) Apakah para pekerja UPT maliboro selalu membersihkan sampah 

di ling-kungan maliboro? Iya satu kali 24 jam. 

3) Kendala apa saja yang sering didapat staf/pekerja dalam melakukan 

bersih-bersih di lingkungan Malioboro? Kurangnya kesadaran 

pengunjung dan Ketika wisatawan lagi padat susah untuk bekerja. 

4) Tindahakan apa yang di lakukan staf/pekerja Ketika melihat 

pengunjung wisata Malioboro membuang sampah tidak pada 

tempatnya? Teguran lisan atau himbauwan dari petugas. 

5) Apakah staf/pekerja membersihakan sampah dilingkungan 

Malioboro setiap hari ataukah hanya ada saat-saat tertentu saja 

tolong jelaskan? 24 jam karena kami punya 3 tim kebersihan dan tim 

kebersihan kami punya 3 sif pagi, malam, subu dan setiap saat kami 

bersihkan. 



 

 
 

c. Kesehatan (Health) 

 

1) Apakah masi ada pengecekan suhu tubuh menggunakan thermogun untuk 

wisatawan? Sudah tidak menggunakan thermogun karena sekarang suda 

masuk neunormal. 

2) Apakah tersediah toilet bersih bagi pengelolah UPT dan pengunjung? Ada 

 

3) Tindakan apa yang dilakukan staf/pekerja UPT Malioboro apabila 

terdapat pengunjung yang tidak mematuhi protok kesehatan? Kami hanya 

memberikan teguran. 

4) Apakah setelah pasca pandemi penyemprotan disenfektan masi tetap 

berjalan? Kalau iya, jadwal penyemprotanya seperti apa? Sudah tidak ada 

penyemprotan lagi, kami melakukan penyemprotan terakhir bulan 

februari. 

5) Setelah pasca pandemi staf/pekerja pernah mengalami gejala covid? 

 

Allhamdulilah Tidak ada lagi. 

 
d. Keselamatan (SAFETY) 

 
1) Penangan pertama terhadap wisatawan seperti apa abila ada yang 

mengalami covid atau ada penyakit bawaan? selama ini tidak ada 

wisatawan yang mengalami covid soalnya kalau wisatawan yang sakit 

mereka tidak berwisata. 

2) Apa saja kendala yg biasa dihadapi staf/pekrja dalam pelaksanaan 

perjanjian kerja bersama dalam penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja? Tidak ada kendala selama ini. 

3) apakah pihak staf/pekerja UPT Malioboro menggunakan APD yang di 

perlukan seperti memakai masker? Iya, bahkan kami membagi masker 



 

 
 

vitamin 3 bulan sekali. 

 

4) Faktor apa saja yang mendukung keselamatan kerja? Memakai sarung 

tangan spatu but topi dan p3k. 

5) sebutkan hal-hal apa saja yang diperlukan agar program keselamatan 

dapat terlaksana dengan baik? kami punya sop sehingga berjalan dengan 

benar. 

e. Kelestarian lingkungan (Environmental Sustainability) 

 

1) Tindakan apa yang dilakukan staf/pekerja UPT apabila terdapat 

wisatawan yang tidak ramah lingkungan? Di teguran lisan atau 

himbauwan. 

2) Apakah staf/pekerja UPT Malioboro menggunakan perlengkapan dan 

bahan ramah lingkungan dalam usahanya? jika iya, dalam bentuk apa? 

Saat ini untuk ramah lingkungan suda di laksanakan. 

3) Apakah pengelolaan sampah dan limbah suda dilakukan dengan tuntas, 

sehat dan ramah lingkungan? Jika iya, bagaimana prosesnya? Sudah di 

lakukan sampah kami kami pila mana sampah basah mana sampah kering. 

4) Kebiasaan apa saja yang harus dikembangkan untuk mencapai sanitasi 

lingkungan yang baik agar wisatawan dapat meniru kebiasaan tersebut? 

kami membuang sampah pada tempatnya agar wisatawan meneru 

kebiasaan itu dan Kami sekarang menerapakan kawasan tampa asap 

rokok. 

5) Apa permasalahan lingkungan yang paling sering ditemukan di kawasan 

malioboro? Asap rokok dan asap kendaraan. 



 

 
 

 

Gambar 1. Wawancara Bersama Ketua Unsur 

Pelaksana Teknis Operasional 

 

 
 

Gambar 2. Wawancara staf/pegawai Unsur 

Pelaksana Teknis Operasional 
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